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IDENTIFIKASI DAN PERSENTASE SERANGAN HAMA KUTU 

(HEMIPTERA: COCCIDAE, PSEUDOCOCCIDAE) PADA  

TANAMAN KOPI LIBERIKA (Coffea liberica W. Bull 

Ex Hier)  DI KECAMATAN RUPAT 
 

Elnya Suhana (11682204444) 

Di bawah bimbingan Ahmad Taufiq Arminudin dan  Riska Dian Oktari 

 

 

INTISARI 

Hama kutu pada kopi liberika di Kecamatan Rupat pada saat ini belum diketahui 

secara pasti jenis-jenis dan tingkat serangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis dan persentase serangan hama kutu yang menyerang 

tanaman kopi di Kecamatan Rupat. Penelitian telah dilakukan pada November– 

Desember 2022 pada tiga desa berbeda di Kecamatan Rupat yaitu Kelurahan Pergam, 

Desa Parit Kebumen dan Desa Teluk Lecah. Penelitian dilakukan dengan metode survei 

pada 20 tanaman sampel, parameter yang diamati yaitu pemetaan tanaman kopi, jenis 

kutu pada tanaman kopi dan persentase serangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persentase serangan kutu hijau berkisar antara 75-100% sedangkan persentase serangan 

kutu putih berkisar antara 25-50%. 

 

Kata kunci : Coccus viridis, kopi, persentase serangan, Pseudococcus sp,. 
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IDENTIFICATION AND PERCENTAGE OF ATTACKS (HEMIPTERANS:  

COCCIDAE, PSEUDOCOCCIDAE)  OF LIBERIKA COFFEE 

(Coffea liberica W. Bull Ex Hier) IN SUBDISTRICT RUPAT 

 

Elnya Suhana (11682204444) 

Under the guidance of Ahmad Taufiq Arminudin and  Riska Dian Oktari 

 

 

ABSTRACT 

The pests of lice on liberika coffee in Rupat District, species hemipterans family 

coccidae and pseudococcidae  are currently not known with certainty about the species 

and levels of attack of these pests. This study aims to identify the species and percentage 

of bug attacks that attack coffee plants in Rupat District. The research was conducted 

from November to December 2022 of three different villages in Rupat District, in 

Pergam Village, Parit Kebumen Village and Teluk Lecah Village. Research was carried 

out by survey method on 20 plant sample. Parameters observed were research location, 

type of aphids on coffee plants and the percentage of attacks. The results showed that 

the percentage of green aphid attacks ranged from 75-100% while the percentage of 

mealybug attacks ranged from 25-50%. 

Keywords: attack percentage, Coccus viridis, coffee, Pseudococcus sp. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Di Indonesia kopi mulai dikenal pada tahun 1696, yang dibawa oleh VOC. 

Tanaman kopi di Pulau Jawa mulai diproduksi sebagai percobaan, karena hasil 

produksi kopi sangat memuaskan dan dipandang oleh VOC cukup menguntungkan 

sebagai komoditi perdagangan maka VOC menyebarluaskan ke berbagai daerah 

agar para penduduk menanamnya (Muliani dan Nildayanti, 2018). Tanaman kopi 

merupakan komoditas ekspor unggulan yang dikembangkan di Indonesia karena 

mempunyai nilai ekonomis yang relatif tinggi di pasaran dunia. Permintaan kopi 

Indonesia dari waktu ke waktu terus meningkat karena seperti kopi Robusta 

mempunyai keunggulan bentuk yang cukup kuat serta kopi Arabika mempunyai 

karakteristik cita rasa yang unik (Laila, 2011). 

Riau merupakan salah satu daerah penghasil tanaman kopi dengan luas 

areal 4.198 Ha dan produktivitas yang dihasilkan 2.421 ton. Kabupaten Bengkalis 

merupakan salah satu daerah yang memiliki produktivitas dan produksi kopi 

dengan luas areal 106 Ha dan produksi yang dihasilkan 59 ton (BPS Provinsi Riau, 

2022). Kecamatan Rupat juga merupakan salah satu penghasil tanaman kopi 

dengan luas areal 0,07 Ha dan produksi 0,03 ton (BPS Kabupaten Bengkalis, 

2022).  

Tanaman kopi di Pulau Rupat dari tahun ke tahun mengalami penurunan 

produksi dikarenakan semakin terdesak keberadaannya akibat konversi lahan 

menjadi berbagai macam tujuan menjadi perkebunan kelapa sawit dan karet. 

Menurut keterangan dari Dinas Pertanian Kecamatan Rupat, adapun jenis kopi di 

Pulau Rupat yang diketahui yaitu kopi liberika (Ibrahim, 2022). Tanaman kopi di 

Pulau Rupat memiliki produktivitas yang rendah hal ini dikarenakan petani kopi 

belum memperhatikan penerapan Pengendalian Hama Penyakit (PHT), sehingga 

kerugian hasil akibat serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) terutama 

hama dan penyakit tanaman cukup besar (Aditya, 2015 dalam Permana dan 

Surhirsan, 2021). Beberapa jenis hama yang paling banyak menyerang tanaman 

kopi di Indonesia adalah hama penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei Ferr.), 

penggerek batang (Zeuzera sp.), penggerek cabang (Xylosandrus spp.), kutu putih 

(Ferrisia virgata), kutu tempurung (Coccus viridis) dan kutu daun (Aphis gossypii) 
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(Wallet dkk., 2003). Hama yang sering menyerang kopi di Kecamatan Rupat yaitu 

hama kutu (kutu hijau dan kutu putih).  

Kutu hijau merupakan hama pada tanaman kopi, kutu hijau menyerang 

bunga, buah, daun, tunas, dan bagian tanaman lunak lainnya. Kutu hijau juga 

menyerang tanaman pelindung. Pada tanaman kopi yang terserang terdapat gejala 

seperti daunnya menjadi layu dan pada serangan berikutnya daun dan buah yang 

terserang menjadi rontok (Tuturop dkk, 2009). Kutu putih mengisap cairan dari 

tanaman kopi dengan mulut yang seperti jarum. Kotoran kutu putih mengandung 

gula dari tanaman, jika kotoran dibuang pada daun kopi, jamur dapat tumbuh pada 

kotoran tersebut dan merusak daun kopi (Pracaya, 1986).  

Hama kutu di Kecamatan Rupat pada saat ini belum diketahui secara pasti 

jenis-jenis dan tingkat serangan hama tersebut, Hal ini dapat menjadi potensi yang 

merugikan untuk tanaman kopi maupun tanaman lain yang bisa dijadikan inang 

hama tersebut. Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian 

dengan berjudul “Identifikasi dan Persentase Serangan Hama Kutu 

(Hemimtera: Coccidae, Pseudococcidae) pada Tanaman Kopi Liberika 

(Coffea liberica W. Bull Ex Hier) di Kecamatan Rupat”. 

 

1.2. Tujuan  

Mengidentifikasi jenis-jenis dan menentukan persentase serangan hama 

kutu yang menyerang tanaman kopi di Pulau Rupat. 

 

1.3. Manfaat  

Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai hama-hama 

kutu yang berpotensi mempengaruhi produksi kopi di Pulau Rupat, sehingga dapat 

dijadikan dasar pertimbangan untuk melakukan pengendalian hama kutu di Pulau 

Rupat oleh masyarakat maupun pemangku kepentingan (pemerintah).  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kopi  

2.1.1. Botani  Kopi   

Taksonomi kopi yaitu Kerajaan: Plantae ; Divisi: Spermatophyta ; Sub 

Divisi: Angiospermae; Kelas: Dikotil; Bangsa: Rubiales; Suku: Rubiaceae; Marga: 

Coffea; Spesies: Coffea arabica L. (Kopi Arabika) Coffea canephora (Kopi 

Robusta)., Coffea liberika (Kopi Liberika). Kopi berasal dari sebuah kerajaan kuno 

Ethiopia dan di sana tanaman kopi tumbuh di dataran tinggi (Vionita, 2020). 

Kopi merupakan tanaman semak belukar yang berkeping dua (dikotil), 

sehingga memiliki perakaran tunggang. Perakaran ini hanya dimiliki jika tanaman 

kopi berasal dari bibit semai atau bibit sambung (okulasi) yang batang bawahnya 

berasal dari bibit semai. Sebaliknya, tanaman kopi yang berasal dari bibit setek, 

cangkok atau okulasi yang batang bawahnya berasal dari bibit setek tidak memiliki 

akar tunggang, sehingga relatif mudah rebah. Tanaman kopi memiliki lima jenis 

cabang yaitu cabang primer, sekunder, reproduktif, cabang balik, dan cabang kipas. 

Bagian pinggir daun kopi bergelombang dan tumbuh pada cabang, batang, serta 

ranting. Letak daun pada cabang plagiotrop terletak pada satu bidang, sedangkan 

pada cabang orthrotrop letak daun berselang seling. Tanaman kopi mulai berbunga 

setelah berumur sekitar dua tahun. Bunga tanaman ini tersusun dalam kelompok 

yang tumbuh pada buku-buku cabang tanaman dan memiliki mahkota yang 

berwarna putih serta kelopak yang berwarna hijau (Anshori, 2014). Tanaman kopi 

hampir memiliki perwatakan yang sama dengan tanaman kakao yang lebar dan 

tipis, sehingga dalam budidayanya memerlukan tanaman naungan (Panggabean, 

2011).  

Buah kopi mentah berwarna hijau dan ketika matang akan berubah menjadi 

warna merah. Buah kopi terdiri atas daging buah dan biji. Daging buah terdiri atas 

tiga bagian yaitu lapisan kulit luar (eksokarp), lapisan daging buah (mesokarp), dan 

lapisan kulit tanduk (endokarp). Kulit tanduk buah kopi memiliki tekstur agak 

keras dan membungkus sepanjang biji kopi. Daging buah ketika matang 

mengandung lendir dan senyawa gula yang rasanya manis (Panggabean 2011). 
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2.2. Kutu pada Kopi 

2.2.1.  Kutu Hijau 

Kutu hijau merupakan hama dari golongan serangga (insekta) Ordo 

Hemiptera, Sub Ordo Homoptera, Famili Coccidae, dan memiliki nama ilmiah 

Coccus viridis. Kutu hijau disebut juga kutu tempurung kopi, sepintas bentuknya 

seperti kura-kura. Kutu hijau bersifat polifagus dan tersebar di daerah tropis dan 

subtropis (Rismayani dkk., 2013). 

Kutu hijau dewasa berwarna hijau muda sampai hijau tua. Bentuk badan 

bulat telur, pipih, panjang 2,5-3,25 mm dan bersifat immobile (tidak bergerak). 

Ruas tubuh tidak jelas, begitu juga batas antara kepala, toraks dan abdomen. Pada 

sisi badan bagian depan terdapat dua mata tunggal berwarna hitam, bagian 

belakang dijumpai 2 segitiga coklat bersatu (operkulum) yang menutupi anusnya. 

bagian bawah badan terdapat tiga pasang tungkai, satu pasang antena dan sebuah 

stilet yang panjangnya kurang lebih sama dengan panjang badannya (Isnaeni, 

2019). 

Telur berkembang di dalam tubuh induknya, menetas lebih kurang 11 jam 

setelah telur diletakkan. Seekor kutu mampu bertelur sebanyak 500-600 butir. 

Nimfa yang baru menetas untuk sementara waktu tinggal dengan aman dibawah 

tubuh induknya. Tingkat kelahiran cukup tinggi. Nimfa mengalami 3 kali ganti 

kulit sebelum menjadi dewasa. Kutu hijau adalah serangga yang tidak berpindah 

tempat dalam kebanyakan fase hidupnya sehingga tetap tinggal di satu tempat 

untuk menghisap cairan dari tanaman. Ada beberapa jenis semut yang menjaga dan 

mendukung koloni kutu hijau ini karena kutu hijau ini mengeluarkan cairan manis. 

Kutu hijau bermetamorfosis tidak sempurna (hemimetabola) yaitu telur-

nimfa-dewasa. Telur berwarna hijau keputihan, diletakkan secara tunggal di bawah 

badan kutu betina sampai menetas. Nimfa berbentuk oval, berwarna hijau 

kekuningan, terdiri dari tiga instar, hidup menetap di bawah badan induknya 

sampai pada saatnya akan pindah tempat dan hidup terpisah. Dewasa berukuran 

2,5-5 mm, berbentuk bulat telur berwarna hijau muda, tubuhnya dilindungi oleh 

perisai agak keras yang berwarna hijau muda hingga berwarna hijau tua. 

Kebanyakan koloni spesies kutu hijau berkelamin betina, dan pada kepadatan yang 

tinggi akan dihasilkan koloni kutu berkelamin jantan. Reproduksinya secara 
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parthenogenesis  dan ovovivipar yang mampu menghasilkan keturunan hingga 200 

ekor. Populasi kutu hijau juga akan meningkat apabila mendapat asuhan semut 

yang tepat yaitu semut gramang (Sugiarti, 2019). 

Perkembangan telur kutu hijau sebagian besar berlangsung di dalam tubuh 

induknya, telur segera menetas setelah 11 jam diletakan dan tetap tinggal beberapa 

waktu di bawah kutu betina. Seekor kutu betina mampu bertelur sampai 600 butir, 

tetapi maksimum hanya mampu menghasilkan 40 ekor nimfa. Perkembangan dari 

telur hingga dewasa di dataran rendah adalah 45 hari, sedang pada ketinggian 600 

meter dpl minimal 65 hari. Perkembangan spesies kutu hijau dirangsang oleh 

kehadiran semut gramang. Kutu hijau ini mengeluarkan embun madu yang rasanya 

manis, sehingga disukai oleh semut. Serangan kutu hijau mudah diketahui karena 

adanya jamur embun jelaga yang berwarna hitam yang menutupi permukaan daun 

dan buah (Adi, 2015). 

Kutu hijau hidup dengan cara bersimbiosis mutualisme dengan semut 

gramang (Anoplolepis longipes). Semut-semut ini mengeluarkan eksudat yang 

dibutuhkan oleh kutu hijau, sehingga pada saat semut-semut melewati koloni kutu, 

maka ada nimfa yang akan menempel pada tubuh semut dan terbawa ke tempat 

lain. Dengan adanya semut-semut tersebut predator dan parasit kutu hijau akan 

menjauh. Selain simbiosis dengan semut, naungan tanaman sangat berpengaruh 

terhadap populasi kutu hijau (Sugiarti, 2019). 

Gejala serangan kutu hijau mengeluarkan embun madu, yang menyebabkan 

timbulnya cendawan jelaga yang akan menutupi daun kopi. Selain menutupi daun, 

embun jelaga juga akan menutupi buah kopi sehingga akan mempengaruhi proses 

asimilasi. Kutu hijau hidup berkelompok di pangkal daun, tampak kutu kecil 

berwarna putih kehijauan dan banyak semut di sekitarnya. Kutu hijau juga 

menyerang tunas di bagian bawah daun, terutama dekat tulang daun dan buah 

muda. Kutu hijau mengisap cairan tanaman sehingga menjadi kerdil dan daun baru 

lambat tumbuh akhirnya tanaman mengering dan layu (Rismayani dkk., 2013). 

Kutu hijau menyerang tanaman kopi dengan cara mengisap cairan daun dan 

cabang yang masih hijau sehingga menyebabkan daun menguning dan mengering. 

Kutu hijau biasanya menggerombol dan tinggal di permukaan bawah daun, 

terutama pada tulang daun. Daun atau ranting-ranting muda yang terserang, 
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terutama permukaan bawah daun ditumbuhi jamur embun jelaga (Capnodium sp.) 

yang berwarna hitam. Terjadi simbiosis mutualisme antara kutu hijau dengan 

semut. Beberapa semut seperti Camponotus spp. dan Crematogaster spp. aktif 

melindungi koloni kutu hijau dari predator dan parasitoid. Semut mendapatkan 

embun madu sebagai sumber makanannya, hasil sekresi dari kutu hijau. Bila 

populasi kutu hijau terlalu besar, senyawa ekskresi tadi biasanya sering menutupi 

bagian permukaan tanaman. Senyawa gula yang terkandung di dalamnya menjadi 

media tumbuh yang sangat baik bagi jamur embun jelaga sehingga pada intensitas 

serangan berat, beberapa bagian tanaman kopi seperti daun dan batang muda akan 

ditutupi oleh embun jelaga. Hal ini menyebabkan gangguan fotosintesis dan 

terhambatnya pertumbuhan tanaman (Laard, 2015). 

Perkembangan kutu hijau sangat dibantu oleh keadaan cuaca kering, 

kepadatan populasinya terjadi pada akhir musim kemarau. Kutu hijau juga 

berkembang lebih baik di dataran rendah daripada dataran tinggi. Populasi kutu 

hijau akan meningkat dengan cepat apabila mendapat asuhan semut yang tepat, 

yaitu semut gramang. Dengan kehadiran semut gramang 50 individu kutu hijau 

berkembang menjadi 1.500–1.800 individu dalam 4 bulan, sedangkan kehadiran 

semut hitam berkembang hanya menjadi 400–1.000 individu (Laard, 2015). 

 

2.2.2. Kutu Putih 

Kutu Putih (Pseudococcus sp.) atau biasa disebut kutu dompolan banyak 

ditemukan pada tanaman kopi. Kutu terletak pada bagian pangkal daun dan 

diantara pelepah daun serta batang. Warna kutu putih coklat kekuningan sampai 

merah orange, tubuhnya dilapisi lilin yang bertepung berwarna putih. Bentuk tubuh 

dari kutu dompolan jantan dan betina berbeda. Kutu betina berbentuk oval dan 

tidak mempunyai sayap, ukuran panjang tubuh 3 mm. Jantan bentuk tubuhnya agak 

kurus dan panjang, mempunyai sayap, panjang tubuhnya 1-1,5 mm (Apriliyani., 

2016). 

Menurut Arifin (1999) betina dapat menghasikan 200- 240 telur dalam 

periode hidupnya, telur berwarna kuning terbungkus dalam jaringan seperti lilin 

yang longgar. Telur berbentuk oval ukurannya sekitar 0,3 mm. Lama stadia telur 3-

5 hari. Telur akan menetas tergantung pada musim, rata-rata 29 butir per hari telur 
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menetas menjadi nimfa. Stadium nimfa terdiri dari 4 instar untuk betina dan 3 

instar untuk jantan. Betina hidup 1 sampai 2 bulan, sedangkan jantan hanya 1 

sampai 3 hari. Populasi kutu putih meningkat selama musim kemarau, terutama 

bila kelembaban nisbi pada siang hari di bawah 75 %. Ledakan populasi akan 

terjadi bila kelembaban nisbi turun di bawah 70 % dan berlangsung terus menerus 

selama 3 - 4 bulan, dan hari hujan di bawah 10 hari. Penyebaran kutu dibantu oleh 

angin, hujan dan semut gramang. Kutu ini memproduksi embun madu yang sangat 

disukai oleh semut. Bila produksi embun madu berlebihan biasanya timbul jamur 

jelaga pada daun, tangkai atau buah sehingga pertumbuhan bagian-bagian tersebut 

tidak normal dan kualitas buah turun. Kutu ini menyukai tempat yang agak teduh 

tetapi tidak terlalu lembab (Ditlin Hortikultura, 2019). 

Kutu putih biasanya berasosiasi dengan semut, karena kotoran banyak 

mengandung gula sehingga sangat disukai oleh semut. Sebaliknya, semut 

menyebarluaskan hama ini untuk mencarikan tempat terbaik. Selain berasosiasi 

dengan semut, kutu ini juga menjadi vector atau pembawa cendawan atau penyakit 

yang lainnya, misalnya cendawan jelaga. (Muliani dan Nildayanti, 2018). Kerugian 

terbesar disebabkan karena kutu putih menyerang pembungaan, kuncup bunga dan 

buah muda yang baru muncul menjadi kering dan gugur karena kutu mengisap 

tangkai bunga dan tangkai buah. Serangan kutu putih (Pseudococcus sp.) 

menyebabkan klorosis, kerdil, malformasi daun, daun muda dan buah rontok 

bahkan sampai menimbulkan kematian sehingga dapat merugikan ekonomis yang 

cukup tinggi (Ditjen Perkebunan, 2019). 

Siklus hidup sepanjang sebulan kutu putih Bisa berkembang biak 11-12 

generasi dalam setahun. Individu Betina biasanya meletakan telur 100 - 600 butir 

dalam sebuah kantung telur (ovisak) (Pramayudi, 2012). Telur kutu putih 

berbentuk bulat berwarna kuning kehijauan dan akan menetas dalam waktu 10 hari 

setelah diletakkan di Kantung telur (ovisak) terbuat dari Benang-benang lilin yang 

sangat lengket, mudah melekat pada permukaan daun dan dapat diterbangkan oleh 

angin. Telur yang tidak berhasil menetasakan berubah warnanya setelah satu hari 

menjadi agak kehitaman dan telur yang berhasil menetas berwarna kuning tua. 

Stadium nimfa instar keempat jantan ini berupa pupa dengan tipe pupa 

eksarata yang ditutupi benang-benang lilintan pada rumah pupa atau kokon, rata-
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rata waktu yang dibutuhkan instar ini untuk berkembang adalah 6 Hari. Stadium 

imago betina memiliki tubuh berbentuk oval berwarna kuning yang ditutupi oleh 

lilin berwarna putih dan mengeluarkan embun madu. Stadium imago betina mirip 

dengan stadium nimfa, namun ukurannya lebih besar dan lebar dan ditutupi 

benang-benang. Pada stadium imago jantan, tubuh imago berwarna merah muda 

kecokelatan dan memiliki sepasang sayap serta aktif terbang di sekitar pertanaman 

mencari imago betina. Rata-rata lama hidup imago betina kutu putih adalah selama 

12 hari dan lama hidup stadium imago jantan tersebut adalah 4 hari (Pramayudi, 

2012). 

Kutu putih hidup secara bergombol dan menyerang tanaman inang dengan 

menusuk dan menghisap cairan tumbuhan dengan memasukkan stilet ke dalam 

jaringan epidermis daun, buah maupun batang. Pada waktu yang bersamaan kutu 

putih mengeluarkan racun ke dalam daun, sehingga mengakibatkan klorosis, 

malformasi daun muda dan buah rontok, banyak menghasilkan embun madu yang 

dapat berasosiasi dengan cendawan jelaga, hingga kematian tanaman (Kauffman 

dkk., 2001; Nasution dkk., 2012). Serangan kutu putih tanaman kopi  biasanya 

ditandai oleh banyaknya gumpalan benang lilin berwarna putih pada permukaan 

bunga dan permukaan atas dan bawah daun (Simarmata, 2020). 

Pada daun tua serangan biasanya terjadi pada tulang tengah dan urat daun, 

sedangkanpada daun muda dan buah terjadi pada seluruh bagian. Kutu putih 

mengisap cairan, menginjeksikan racun ke dalam jaringan tanaman. Serangan pada 

pucuk menyebabkan daun tumbuh kerdil dan keriput. Pada tanaman yang sudah 

dewasa, gejala yang muncul adalah daun menguning dan kelamaan daun akan 

gugur. Serangan pada buah yang belum matang menyebabkan bentuk buah yang 

tidak sempurna. Serangan yang berat dapat menutupi permukaan buah hingga 

terlihat putih akibat tertutupi koloni kutu putih tersebut (Pantoja dkk., 2007). 

Serangan kutu putih tanaman kopi mengakibatkan bunga dan buah gugur 

sebelum waktunya. Selain menyebabkan kerusakan pada daun, batang, buah, 

danbunga, kutu putih pepaya menghasilkan embun madu yang dapat memicu 

tumbuhnya cendawan jelaga. Cendawan jelaga tumbuh dan berkembang menutupi 

permukaan daun sehingga menghambat proses fotosintesis. Selain pada tanaman 

kopi, hama ini juga menimbulkan kerusakan pada tanaman papaya, kamboja, 
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kembang sepatu, jarak pagar, terung, dan ubi kayu (Simarmata, 2020). Populasi 

nimfa instar lanjut dan imago dewasa tinggi akan menyebabkan serangan yang 

serius seperti daun mengkerut, kerdil dan tanaman mati. Selain kerusakan langsung 

akibat aktivitas makan nimfa instar lanjut juga dapat mengakibatkan kerusakan 

tidak langsung yaitu adanya jamur jelaga. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu  

 Penelitian telah dilaksanakan  Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dan 

di Laboratorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA) 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan 

November – Desember 2022. 

 

3.2. Bahan dan Alat  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, tanaman 

kopi dan hama kutu pada kopi. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kamera, alat tulis, plastik, kaca pembesar, kuas, cawan petri, spidol, kertas mili 

meter blok, kertas HVS, mikroskop dan botol koleksi. 

 

3.3. Metode Penelitian 

 Metode penelitian ini adalah survei penentuan lokasi penelitian yang 

dilakukan dengan metode random purposive sampling, yaitu penentuan lokasi 

dengan cara disengaja berdasarkan keberadaan tanaman kopi. Lokasi yang dipilih 

terdapat 3 lokasi (Kelurahan Pergam, Desa Teluk Lecah dan Desa Parit Kebumen) 

perkebunan kopi rakyat yang ada di Kecamatan Rupat. 

Pengambilan hama kutu pada tanaman kopi dilakukan dengan cara 

mengambil hama secara langsung yang terdapat pada masing-masing sampel 

tanaman kopi yaitu dengan mengambil daun tanaman kopi yang terserang dan 

hama kutu yang terdapat pada tanaman sampel kopi secara langsung. Hama kutu 

yang diperoleh dikumpulkan, dan dimasukkan kedalam wadah penyimpanan berisi 

alkohol 70% untuk diidentifikasi dan dihitung populasinya di Laboratorium 

PEMTA. 

Perhitungan tingkat serangan hama kutu dilakukan dengan cara mengambil 

secara acak 20 tanaman sampel di setiap lokasi perkebunan kopi di Kecamatan 

Rupat. Tanaman sampel dideteksi jenis hama kutu yang menyerang dan dihitung 

berdasarkan tanaman terserang atau tidak dan dibuat dalam bentuk persentase 

serangan. Hama kutu yang berhasil diidentifikasi dideskripsikan sesuai ciri-ciri 
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morfologi berdasarkan buku atau artikel ilmiah yang membahas deskripsi ciri 

morfologi kutu, sedangkan tingkat serangan hama kutu analisis kuantitatif 

sederhana dengan menghitung rata-rata persentase serangan dan dibuat dalam 

bentuk grafik atau histogram. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dalam beberapa tahap penelitian, mulai dari 

persiapan, pengambilan sampel di lapangan, pengamatan di laboratorium, hingga 

analisis data. Gambaran pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Persiapan penelitian 

  

 

 

  

 

 

Gambar 3.1. Tahapan penelitian. 

 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian ini dilakukan pada perkebunan kopi milik masyarakat 

yang berada di Pulau Rupat. Lokasi pengambilan sampel terletak di tiga desa yaitu 

Kelurahan Pergam, Teluk Lecah dan Parit Kebumen. Tanaman kopi yang diamati 

merupakan tanaman yang terserang hama kutu yang serangannya terlihat jelas. 

 

3.4.2. Penentuan Lokasi Penelitian 

Survei dilakukan untuk memastikan bahwa lokasi tersebut terdapat 

serangan jenis kutu kopi. Adapun kriteria lokasi penelitian yang dapat dilakukan 

Penentuan lokasi 

Pengambilan sampel 

Identifikasi hama 

Analisis Data 
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dalam penelitian ini adalah lahan tanaman kopi milik masyarakat yang berada di 

Pulau Rupat. 

 

3.4.3. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel hama kutu kopi dilakukan dengan cara pengambilan 

langsung hama kutu pada tanaman kopi yang terserang hama kutu kopi di Pulau 

Rupat. Pengambilan hama kutu dilakukan random  purposive sampling secara acak 

pada tiga Desa yang berada di Kecamatan Rupat. Setiap satu lokasi penelitian 

sampel diambil sebanyak 20 tanaman kopi yang terserang hama kutu. Sampel hama 

kutu dimasukkan dalam botol koleksi dibawa ke Laboratorium untuk diidentifikasi. 

 

3.5. Parameter Penelitian  

3.5.1. Pemetaan Tanaman Kopi Liberika  

Metode penelitian ini mengunakan metode survei dengan melakukan 

observasi langsung, lokasi keberadaan pertanaman kopi liberika di Kecamatan 

Rupat dicatat mengenai Desa atau Kelurahan, kordinat, ketinggian, luas lahan dan 

tanaman lain disekitar. Informasi dan data yang diperoleh di tampilkan dalam tabel 

dan gambar.  

 

3.5.2. Jenis Kutu pada Kopi 

Hama kutu hijau dan kutu putih pada tanaman kopi dikoleksi dan dibawa ke 

Laboratorium PEMTA, di identifikasi dengan ciri-ciri morfologi ditampilkan dalam 

bentuk tabel dan gambar dan dideskripsikan hingga tingkat genus dan spesies 

berdasaran Kalshoven (1981). 

 

3.5.3. Persentase Serangan Kutu pada Kopi 

Data diperoleh dengan cara mengamati sebanyak 20 tanaman sampel di 

setiap lokasi pertanaman kopi yang diamati. Untuk mengetahui persentase serangan 

masing-masing kutu, dilakukan perhitungan jumlah tanaman yang terserang dibagi 

semua tanaman yang diamati kemudian dikali 100% (Herdiana, 2010): 
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Keterangan 

PS = Persentase serangan (%)  

n = Jumah tanaman yang terserang  

N = Jumlah seluruh tanaman 

 

3.6. Analisis Data 

Hama kutu yang berhasil diidentifikasi akan dideskripsikan secara 

morfologi dan tanda serangannya berdasarkan referensi berupa gambar dan 

keterangan ciri-ciri morfologi yang mengarah pada jenis kutu. Data kuantitatif 

berupa persentase  serangan dianalisis sederhana untuk menentukan rata-rata 

menggunakan perangkat lunak Ms. Excel 2016.  
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V. PENUTUP  

 

 

5.1. Kesimpulan 

Terdapat dua jenis kutu yang menyerang tanaman kopi liberika di 

Kecamatan Rupat yaitu kutu hijau (Coccus viridis) dengan persentase serangan 

antara 75-100% dan kutu putih (Pseudococcus sp.) dengan persentase serangan 

antara 25-50%.  

 
5.2. Saran 

Perlu adanya penyuluhan pengendalian hama pada perkebunan kopi, serta 

melakukan penelitian lanjutan tentang upaya pengendalian hama kutu.  
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Lampiran 1. Perhitungan Persentase Serangan Kutu Hijau dan Kutu Putih 

No Lokasi N (JTS) PS KH PS KP 

1 Kelurahan Pergam 20 90 50 

2 Parit Kebumen 20 100 0 

3 Teluk lecah 20 75 25 

Keterangan: JTS (Jumlah Tanaman Sampel), PSKH (Persentase Serangan Kutu 

Hijau), PSKP (Persentase Serangan Kutu Putih). 

 

Rumus:  

 

   
 

 
    

 

Keterangan 

PS = Intensitas serangan (%)  

n = Jumah tanaman yang terserang  

N = Jumlah seluruh tanaman 

 

1. Kelurahan Pergam     

 

   
 

 
       

 

          
  

  
         

 

    
    

  
 

 

         =90% 

 

2. Desa Parit Kebumen 

 

   
 

 
      

 

 

 
  

  
      

 

 

 
    

  
 

 

=100% 
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3. Desa Teluk Lecah 

 

   
 

 
       

 

 
  

  
       

 

 
    

  
 

 

= 75% 

 

Kutu Putih 
 

1. Kelurahan Pergam 

 

   
 

 
      

 

 
  

  
      

 

 
    

  
 

 

= 50% 

 

2. Desa Teluk Lecah 

 

   
 

 
       

 

 
 

  
       

 

 
   

  
 

 

= 25% 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

 

     

  
1. Lokasi Pengambilan Sampel   2. Lokasi Pengambilan Sampel Desa  

    Desa Parit Keumen        Teluk Lecah    

 

          
3. Kelurahan Pergam     4. Hama Kutu Hijau 

 

   
5. Proses Pengambilan Sampel  6. Proses Pemotongan Sampel 
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7. Hama kutu Hijau Bagian Dorsal  8. Kutu Hijau Bagian Ventral 

 

           
9. Tanaman Kopi Yang Terserang             10. Proses Penganbilan Sampel 

     Kutu Putih 

 

 
11. Proses Pemotongan Sampel  12. Hama Kutu Putih Bagian Ventral 
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13. Hama Kutu Putih Bagian Dorsal 

 

 

 

 

 


